BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dalam melakukan analisis biaya pekerjaan arsitektur dalam menyelesaikan

laporan Tugas Akhir ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan kuantitas untuk lingkup pekerjaan arsitektur yang mencakup
pekerjaan dinding, lantai, plafond, pintu dan jendela, serta finishing kolom
yang menggunakan analisa harga satuan pekerjaan PUPR-28/2016, SNI 2008,
perusahaan kontraktor PT. PP (Persero) Tbk.

2. Analisis harga satuan pekerjaan untuk pekerjaan arsitektur menggunakan
daftar analisis harga satuan kota DKI Jakarta Tahun 2020.

3. Rekapitulasi biaya yang diperoleh untuk pekerjaan arsitektur proyek Podium
Maritim dengan luas bangunan + 13.375 M?2 bukaan 6 lantai lagi Rp
24.168.453.837,68 tanpa PPN ditambah PPN 11% menjadi Rp
26.826.983.759,83

4. Setelah membuat time schedule untuk pekerjaan arsitektur proyek Podium
Maritime Tower, perkiraan lama pengerjaan adalah 22 bulan 3 minggu (91
minggu).

5. Cashflow berguna untuk mengetahui penerimaan dan pengeluaran suatu
proyek. Cashflow yang dibuat berdasarkan jadwal pelaksanaan dengan uang
muka 20% dari nilai kontrak tanpa PPN berjumlah Rp 4.833.690.767,54
retensi 5% berjumlah Rp 1.208.422.691,88 dan pinjaman kas kantor

berjumlah Rp 4.833.690.767,54 atau 20% dari nilai proyek, dan selisih antara
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cash in dengan cash out harus seimbang atau sebesar Rp 0 serta tidak
dibenerkan ada kas yang minus baik di awal, pertengahan hingga akhir
pelaksanaan proyek, karena apabila terdapat minus pada proses tersebut maka

proyek tidak berjalan.

4.2 Saran

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ada beberapa saran yang perlu

diperhatikansebagai berikut :

1.

Setiap proses melakukan perhitungan yang dilakukan membutuhkan ketelitian
agar volume yang dihitung lebih akurat karena sebagai seorang estimator

perhitungan kuatitas adalah keahlian tersendiri.

. Dalam pengerjaan analisa harga satuan untuk pekerjaan arsitektur, alangkah

baiknya menggunakan harga bahan material yang terbaru yang didapatkan dari
supplier dan perhatikan setiap koefisien dengan teliti apakah masuk akal atau

tidak.

. Penyusunan time schedule harus sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

dan memperhatikan waktu pelaksaan pekerjaan karena akan ada beberapa
pekerjaan dapat dilakukan secara bersamaan sehingga dapat menjadi lebih
singkat, efisien, dan tidak menimbulkan pembengkakan padabiaya.

Dalam pembuatan cashflow lakukan sesuai dengan time shedule yang ada
sehingga aliran kas sesuai dengan yang diinginkan, keakuratan time schedule
merupakan hal hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan cashflow. Dan
pembuatan cashflow ini dilakukan secara hati-hati dimana total cash in dan

cash out harus Rp 0 dan tidak ada minus di sisa kas.
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